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ABSTRAK 

     Berdasarkan hasil pengamatan di SMA Negeri 1 Mojo Kediri, proses pembelajaran yang 
dilaksanakan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Proses pembelajaran masih jarang menggunakan 
diskusi kelompok. Kegiatan diskusi kelompok yang jarang dilakukan juga dapat mengakibatkan 
kemampuan berpikir kritis rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kritis disebabkan siswa kurang 
terlatih untuk menyelesaikan permasalahan melalui diskusi kelompok. Selain itu, jarangnya siswa 
bekerja dalam  kelompok juga dapat menyebabkan rendahnya sikap ilmiah siswa. Hal ini ditunjukkan 
dengan banyaknya siswa yang sering menyontek, tidak bertanggung jawab terhadap tugas yang 
diberikan dan kurang menghargai sesama teman, Malasnya siswa mengikuti pembelajaran 
menunjukkan siswa memiliki motivasi yang rendah.. Berdasarkan latar belakang tersebut maka 
diadakannya penelitian ini bertujuan untuk peningkatan kemampuan berpiki kritis, motivasi dan  sikap 
ilmiah siswa kelas X SMAN 1 Mojo Kediri melalui penerapan model pembelajaran Group 
Investigation  menggunakan Local materials berbasis Lesson Study. Penelitian ini menggunakan 
metode Penelitian Tindakan Kelas yang dikolaborasikan dengan  Lesson Study dan dirancang 
sebanyak 2 siklus mulai Maret sampai April 2015 dengan melibatkan 1 guru model dan 4 observer. 
Data kemampuan berpikir kritis diperoleh dari jawaban soal essay yang dinilai menggunakan rubric 
kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan dari indikator berpikir kritis Ennis. Nilai kemampuan 
berpikir kritis siswa tersebut dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan membandingkan 
antara siklus I dengan siklus II. Data motivasi dan sikap ilmiah diperoleh menggunakan angket yang 
kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan membandingkan antara presentase siklus 
I dan siklus II. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis siklus I ke 
siklus II, yaitu dari 54,43%  menjadi 56,20% Hasil sikap ilmiah siswa juga mengalami peningkatan 
persentase dari siklus I ke siklus II, yaitu dari 71,27% meningkat menjadi 74,18%. Untuk hasil 
motivasi mengalami penurunan dari siklus I ke siklus II, yaitu dari 71%  pada siklus I mengalami 
penurunan menjadi 69% pada siklus II. 
.
 
Kata Kunci : group investigation, lesson study, local materials, kemampuan berpikir kritis, motivasi, 
sikap ilmiah 
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LATAR BELAKANG

Pembelajaran Biologi di tingkat SMA 

harus bercirikan inkuiri. Hal ini sesuai 

dengan kurikulum 2013 yang 

mengedepankan pengalaman personal 

melalui proses mengamati, menanya, 

menalar, dan mencoba (observation based 

learning) (Sariono, Tanpa tahun). 

Pembelajaran tersebut dapat dilaksanakan 

dengan membimbing peserta didik untuk 

bekerja dalam kelompok, sehingga peserta 

didik dapat membantu anggota 

kelompoknya yang lain dalam kegiatan 

pembelajaran. Melalui proses 

pembelajaran Biologi yang bercirikan 

inkuiri diharapkan dapat menumbuhkan 

kemampuan aplikatif, kemampuan berpikir 

yaitu berpikir kritis dan berpikir kreatif, 

kemampuan belajar, rasa ingin tahu, sikap 

peduli dan bertanggung jawab terhadap 

lingkungan sosial dan alam (Widhy, 2013).       

     Berdasarkan hasil pengamatan di SMA 

Negeri 1 Mojo Kediri, proses pembelajaran 

yang masih menggunakan teacher centered 

dimana guru dalam menyampaikan materi 

menggunakan slide power point dan siswa 

hanya mencatat serta mendengarkan guru. 

Selain menggunakan slide power point, 

dalam proses pembelajarannya guru juga 

memberikan tugas kepada siswa untuk 

merangkum materi pelajaran, mengerjakan 

soal-soal yang ada pada buku dan jarang 

menggunakan diskusi kelompok. Cara 

guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran tersebut tentu saja 

menyebabkan kemampuan berpikir siswa 

belum terasah. Siswa hanya mengandalkan 

pengetahuan dari guru, siswa tidak 

mendapat pengetahuannya melalui proses 

berpikir, sehingga siswa kurang terlatih 

dalam dalam menyelesaikan  permasalahan 

dengan pola berpikirnya sendiri melalui 

diskusi kelompok. Hal ini dapat 

menyebabkan kemampuan berpikir kritis 

siwa rendah.  

     Kegiatan pembelajaran yang terjadi 

pada materi pelajaran Biologi SMAN 1 

Mojo Kediri yang hanya berpusat pada 

guru, menyebabkan siswa memiliki 

anggapan bahwa pembelajaran Biologi 

sangat membosankan, karena siswa hanya 

dituntut untuk mendengarkan materi yang 

disampaikan yang kemudian materi 

tersebut dicatat dan untuk dipelajari 

sendiri. Hal ini mengakibatkan siswa malas 

dalam mengikuti proses pembelajaran 

Biologi. Beberapa kemalasan yang 

ditunjukkan adalah siswa sering terlambat 

masuk kelas, sering bercanda dengan 

teman saat guru menyampaikan materi 

pelajaran, sering mengerjakan tugas lain 

saat proses pembelajaran Biologi 

berlangsung dan sebagian besar siswa 
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lebih memilih menyontek teman apabila 

ada pekerjaan rumah. Malasnya siswa 

mengikuti pembelajaran menunjukkan 

siswa memiliki motivasi yang rendah.  

     Kemalasan siswa dalam proses 

pembelajaran tersebut juga akan 

berdampak pada sikap ilmiah yang rendah. 

Rendahnya sikap ilmiah ditunjukkan 

melalui banyaknya siswa yang mencontek 

saat ulangan, telat dalam pengumpulan 

tugas, sedikit siswa yang aktif mengajukan 

pertanyaan dan kurangnya kepercayaan 

diri saat guru menyuruh maju ke depan 

untuk menjawab soal. 

    Model pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum 2013 dan yang dapat mengatasi 

rendahnya kemamapuan berpikir kritis, 

rendahnya motivasi dan rendahnya sikap 

ilmiah siswa adalah model pembelajaran 

Group Investigation (GI). Group 

Investigation (GI) adalah salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang melibatkan 

siswa sejak awal perencanaan, baik dalam 

menentukan topik maupun cara untuk 

mempelajarinya melalui investigasi 

(Suryadana, dkk., 2012). Model 

pembelajaran Group Investigation (GI) ini 

menekankan pada permasalahan-

permasalahan yang ditemukan oleh siswa 

sendiri dan proses pemecahan secara 

kelompok. 

     Model pembelajaran Group 

Investigation (GI) ini memiliki beberapa 

kelebihan, diantaranya dapat 

menumbuhkan motivasi dan semangat 

belajar sebagai sebuah proses 

pembelajaran sosial karena menuntut 

keterlibatan siswa dalam kelompok 

(Praptiwi & Handika, 2012). Selain itu, 

melalui Group Investigation (GI) siswa 

diberi kesempatan untuk bersikap ilmiah 

dengan mengembangkan rasa ingin tahu, 

jujur, terbuka, tekun dan teliti (Istikomah, 

dkk., 2010). Model pembelajaran Group 

Investigation (GI) memberikan 

kesempatan pada siswa untuk menentukan 

permasalahannya sendiri dan menuntut 

siswa untuk mencari solusinya melaui 

langkah-langkah yang sistematis, sehingga 

melalui proses ini kemampuan berfikir 

kritis siswa akan terlatih. 

     Proses pembelajaran dapat berjalan 

secara maksimal apabila proses 

pembelajaran berbasis Lesson Study. 

Lesson Study adalah suatu model 

pengembangan profesi pendidik melalui 

pembinaan pendidik dalam suatu kegiatan 

pembelajaran secara kolaboratif dan 

berkelanjutan untuk menyusun plan, do 

dan  see (Subadi, dkk., 2013). 

     Penggunaan local material ini bertujuan 

untuk memberdayakan segala sesuatu yang 

ada di lingkungan sekitar siswa sebagai 

media untuk belajar, sehingga meskipun 

sarana prasarana yang disediakan sekolah 

sangat kurang memadai, siswa tetap dapat 
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melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan maksimal. 

     Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji penerapan model pembelajaran 

Group Investigation (GI) menggunakan 

Local material berbasis Lesson Study 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, motivasi dan sikap ilmiah siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Mojo Kediri. 

      

       

             

 

 

METODE 

     Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X4 SMA Negeri 1 Mojo Kediri 

tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian ini 

diadakan di SMA Negeri 1 Mojo Kediri  

mulai bulan Maret-April 2015. 

     Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang 

dikolaborasikan dengan Lesson Study (LS) 

untuk menerapkan model pembelajaran 

Group Investigation (GI). Penelitian 

dilaksanakan sebanyak 2 siklus mulai 

bulan Maret sampai April 2015 dengan 

melibatkan satu guru model dan empat 

pengamat. Desain penelitian ini 

menggunakan desain penelitian model 

Kemmis dan Mc Taggart yang 

dikolaborasikan dengan Lesson Study yang 

terdiri dari tahapan sebagai berikut: 

a. Penyusunan perencanaan (Planning) 

masuk dalam tahapan Plan pada LS 

b. Pelaksanaan tindakan (Acting) masuk 

dalam tahapan Do pada LS 

c. Observasi (Observing) masuk dalam 

tahapan Do pada LS 

d. Refleksi (Reflecting) masuk dalam 

tahapan See pada LS 

    Data kemampuan berpikir kritis 

diperoleh dari jawaban soal essay yang 

dinilai menggunakan rubrik kemampuan 

berpikir kritis yang dikembangkan dari 

indikator berpikir kritis Ennis. Data sikap 

motivasi dan ilmiah siswa diperoleh 

menggunakan angket yang kemudian data 

kemampuan berpikir kritis dan sikap 

ilmiah juga dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif dengan membandingkan 

antara siklus I dengan siklus II. 
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HASIL DAN KESIMPULAN 

     Hasil penelitian menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation 

menunjukkan adanya peningkatan untuk 

kemampuan berpikir kritis siswa maupun 

sikap ilmiah siswa. Peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa  dapat 

dilihat pada gambar 1. 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Hasil Kemampuan Berpikir 

Kritis 

     Berdasarkan gambar 1. menunjukkan 

adanya kenaikan persentase nilai 

kemampuan berpikir kritis siswa dari 

54,43% pada siklus I menjadi 56,20% pada 

siklus II. 

    Sikap ilmiah siswa juga mengalami 

penigkatan dari siklus I ke siklus II. Hasil 

sikap ilmiah pada siklus II ini mengalami 

peningkatan sebesar 3%, dimana pada 

siklus I sebesar 71,27% meningkat menjadi 

74,18% pada siklus II. Peningkatan sikap 

ilmiah dapat dilihat pada gambar 2. 

      

      

 

 

 

 

 

       Gambar 2. Grafik Hasil Sikap Ilmiah Siswa 

    Hasil ini menunjukkan adanya 

penurunan motivasi siswa, dari 71,42% 

pada siklus I kemudian turun menjadi 

69,17% pada siklus II. Penurunan hasil 

dapat dilihat pada gambar 3. 

 

           Gambar 3. Grafik Hasil Motivasi Siswa 

     Peningkatan kemampuan berpikir kritis 

pada siklus II meningkat sebesar 2%. Hal 

ini dikarenakan selama proses 

pembelajaran, siswa tidak dilatih untuk 

mendengarkan ceramah guru dan 

menghafalkan materi, namun siswa dilatih 

untuk memecahkan permasalahan yang 

diberikan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Wulandari, dkk. (2013) bahwa cara belajar 

dengan menghafal tidak membantu siswa 

untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, karena siswa hanya 

68,00%

69,00%

70,00%

71,00%

72,00%

RATA-RATA
SIKLUS I

RATA-RATA
SIKLUS II



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Rini Anggraini | 11.1.01.06.0073 
FKIP-Biologi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 

memindahkan informasi pengetahuan dari 

guru kepada siswa. Melalui pemecahan 

masalah ini, siswa akan berusaha keras 

bersama kelompoknya untuk melakukan 

pengamatan, mencari berbagai referensi, 

yang kemudian menyusun hasil untuk 

memecahkan permasalahan yang 

disediakan. Proses siswa untuk 

menemukan hasil pemecahan masalah 

tersebut akan membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

     Peningkatan kemampuan berpikir kritis 

juga didukung oleh model pembelajaran 

yang digunakan. Model pembelajaran yang 

digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis pada penelitian 

ini adalah model pembelajaran Group 

Investigation (GI) yang dikolaborasikan 

dengan Lesson Study. Model ini sangat 

sesuai untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis, dikarenakan model 

pembelajaran ini memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk memecahkan suatu 

permasalahan dan melakukan diskusi 

dengan kelompoknya. Pembelajaran 

kooperatif juga memberikan kesempatan 

bagi siswa melakukan diskusi kelompok, 

interaksi sosial serta memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis (Karami,dkk., 2012). 

     Berdasarkan gambar 3. menunjukkan 

penurunan persentase pada motivasi siswa. 

Penurunan motivasi ini hanya tampak pada 

data statistik dan tidak tampak pada hasil 

pengamatan observer. Berdasarkan data 

observer, beberapa aktivitas siswa yang 

mengarah pada indikator-indikator yaitu 

perhatian, relevansi, percaya diri dan 

kepuasan selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung motivasi menunjukkan adanya 

peningkatan dibanding dengan siklus I. 

     Hal ini sejalan dengan pendapat Hamdu 

dan Agustina (2011) bahwa lemahnya 

motivasi atau tiadanya motivasi belajar 

akan melemahkan kegiatan, sehingga 

prestasi belajar akan rendah. Melihat 

adanya peningkatan pada prestasi belajar 

siswa, tidak mungkin siswa memiliki 

motivasi yang rendah. Adanya perbedaan 

data statistic dan data observer adalah 

dikarenakan waktu pemberian angket 

kurang tepat. Siswa sudah malas mengisi 

angket, dikarenakan angket yang diberikan 

terlalu banyak sehingga siswa kurang 

fokus dalam pengisian angket. Kurangnya 

pemahaman siswa terhadap diri sendiri 

juga menjadi pemicu, sehingga siswa 

mengisi angket berdasarkan kondisi 

hatinya. 

     Permasalahan perbedaan data yang 

didapat, dapat teratasi dengan penggunaan 

Lesson Study. Melalui kegiatan LS ini, 

observer memiliki peran yang cukup 

penting untuk melakukan pengamatan 

kepada segala aktivitas siswa. 
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     Hasil penelitian juga menunjukkan 

adanya peningkatan sikap ilmiah siswa 

pada siklus II. Peningkatan sikap ilmiah ini 

menunjukkan keberhasilan dari penerapan 

model pembelajaran GI yang 

dikolaborasikan dengan LS. Menurut 

Wahyudi dan Khanafiyah (2009) 

menyatakan bahwa sikap ilmiah dapat 

dibentuk melalui kebiasaan-kebiasaan 

ilmiah. Kebiasaan-kebiasaan ilmiah yang 

dilakukan siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung adalah siswa 

berusaha mencari jawaban-jawaban dari 

permasalahan yang diberikan oleh guru 

melalui langkah-langkah model 

pembelajaran GI. 

     Model pembelajaran GI memiliki 

langkah-langkah yang sistematis layaknya 

langkah-langkah para ilmuwan dalam 

menemukan konsep fisika (Istiqomah,dkk., 

2010). Langkah-langkah pembelajaran 

Group Investigation (GI) menurut Sharan 

dan Sharan (1989) adalah (1) Identifying 

the topic to be investigated and organizing 

students into research groups 

(Menentukan Topik), (2) Planning the 

investigation in groups (Perencanaan 

Kooperatif), (3) Carrying out the 

investigation (Implementasi), (4) 

Preparing a final report (Analisis dan 

Sintesis), (5) Presenting the final report 

(Presentasi Hasil Final), (6) Evaluation 

(Evaluasi). 

     Melalui model pembelajaran GI siswa 

dituntut untuk bersikap ilmiah, yakni pada 

tahap Perencanaan Kooperatif, siswa 

dituntut untuk disiplin dalam penentuan 

topik. Tahap perencanaan kooperatif siwa 

harus bersikap tekun, teliti, dan disiplin. 

Hal ini dikarenakan pada tahap 

perencanaan kooperatif siswa harus benar-

benar mempersiapkan penelitian yang akan 

dilakukan di lapangan. Tahapan GI yang 

selanjutnya adalah Implementasi, dimana 

siswa dituntut untuk jujur, disiplin, 

bertanggung jawab, tekun dan teliti. Siswa 

juga dituntut untuk jujur, teliti dalam 

tahapan analisis dan sisntesis. Selain itu, 

pada tahapan presentasi hasil final, siswa 

dituntut untuk menyampaikan hasil 

penelitian dan diskusinya sehingga siswa 

akan terlatih untuk bersikap jujur, terbuka, 

dan percaya diri. Tahapan GI yang terakhir 

adalah Evaluasi, maka siswa harus 

bersikap jujur dan percaya diri terhadap 

jawaban yang diberikan pada soal evaluasi. 

     Berdasarkan hasil penelitian, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 

pembelajaran Group Investigation berbasis 

Lesson Study menggunakan Local 

Materials dapat meningkatkan kemampuan 

berpiki kritis dan sikap ilmiah siswa kelas 

X4 SMAN 1 Mojo Kediri. Hal ini dapat 

dilihat dari kenaikan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis dari 54,43% pada siklus I 

menjadi 56,20% pada siklus II. Untuk hasil 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Rini Anggraini | 11.1.01.06.0073 
FKIP-Biologi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 7|| 

 

motivasi mengalami penurunan dari siklus 

I ke siklus II, yaitu dari 71%  pada siklus I 

mengalami penurunan menjadi 69% pada 

siklus II. Peningkatan presentase 

ditunjukkan oleh hasil sikap ilmiah siswa, 

dimana pada siklus I sebesar 71,27% 

meningkat menjadi 74,18% pada siklus II. 
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